
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Perusahaan yang mempunyai nilai perusahaan yang tinggi memberikan dampak yang 

positifdan keuntungan bagi suatu perusahaan. Nilai perusahaan berperan sangat penting bagi 

perusahaan untuk mempertimbangkan cara kinerja perusahaan tersebut sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan bagi para penanam modal. 

Nilai perusahaan menggambarkan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya pada akhir tahun berjalan yang tercermin pada harga 

saham perusahaan. Nilai perusahaan merupakan rasio nilai pasar yaitu rasio yang 

menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu memberikan pemahaman bagi 

pihak manajemen perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan 

dampaknya pada masa yang akan datang. 

Perkembangan ekonomi selalu berjalan sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini 

menyebabkan perusahaan harus mampu mempertahankan nilai perusahaan agar dapat mencapai 

tujuan. Hal ini tentunya juga dialami oleh perusahaan yang bergerak di bidang 

infrastruktur.Perusahaan infrastruktur adalah badan usaha yang aktif dalam pembangunan dan 

penyediaan dana misalnya seperti bangunan gedung, transportasi, pengairan, dan fasilitas publik 

lain yang disediakan perusahaan untuk mendukung kebutuhan sosial dan ekonomi di Indonesia. 

Fenomena masuknya covid-19 ke Indonesia sejak tahun 2020 menimbulkan tantangan 

bagi perusahaan-perusahaan. Hal ini juga dialami oleh perusahaan yang bergerak di bidang 

infrastruktur. Perusahaan tentunya mengalami kesulitan untuk menghadapi berbagai tantangan 

yang terjadi di era pandemi covid-19, namun perusahaan harus mampu menciptakan strategi baru 

untuk tetap mempertahankan nilai perusahaan. 

Terdapat 2 (dua) faktor yang dapat meningkatakan nilai perusahaan, yaitu faktor 

investment dan faktor financing. Masing-masing faktor terbagi lagi menjadi 2 (dua). Faktor 

investment terdiri atas profitabilitas dan efektivitas penggunaan aset. Sedangkan, faktor 

financing terdiri atas kebijakan hutang dan likuiditas. Sehingga penelitian ini menggambil 

masing-masing satu dari kedua faktor tersebut yaitu likuiditas dan profitabilitas kemudian 

menambahkan ukuran perusahaan, struktur modal dan struktur aktiva sebagai variabel X. 

Gambar 1.1 

Data Fenomena 

 
Sumber: Laporan Keuangan, Data Diolah 2024 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat diketahui fenomena yang berlawanan dengan teori terjadi 

pada perusahaan PT. Citra Marga Nusaphala Persada Tbk, total aset pada tahun 2021 mengalami 



penurunan sebesar 6.38%, namun jumlah saham beredar perusahaan mengalami kenaikan 

sebesar 0.01% pada tahun 2021. Pada PT. Xl Axiata Tbk, aset lancar pada tahun 2022 

mengalami kenaikan sebesar 74,81%, namun jumlah saham beredar perusahaan juga mengalami 

kenaikan sebesar 22,63% pada tahun 2022.Pada PT. Ketrosden Triasmitra Tbk, laba bersih pada 

tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 41.10% tetapi jumlah saham beredar mengalami 

kenaikan sebesar 42.06% pada tahun 2022. 

Berlandaskan adanya masalah pada data fenomena tersebut maka peneliti tertarik 

membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, 

Likuiditas, Profitabilitas, dan Struktur Aktiva Terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur di Sektor Infrastruktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode Tahun 2020-2023”. 

 

1.2 Landasan Teori 

1.2.1 Ukuran Perusahaan 

Ukuran adalah perbandingan seberapa besar atau kecil suatu objek. Jika konsep ini 

diterapkan pada perusahaan atau organisasi, maka ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai 

perbandingan besar kecilnya usaha yang dijalankan oleh suatu perusahaan atau organisasi 

(Firdaus et al., 2019). 

1.2.2 Struktur Modal 

Menurut Hanbo dan Zulaikha (2022:6), struktur modal merujuk pada sumber pendanaan 

perusahaan yang melibatkan perhitungan antara utang dan ekuitas, baik dari sumber eksternal 

maupun internal. Dalam penelitian ini, pengukuran struktur modal dilakukan dengan 

menggunakan Debt Equity Ratio (DER). DER sering digunakan untuk mengukur struktur modal 

karena rasio ini menunjukkan perbandingan antara utang dan ekuitas perusahaan. Rasio ini 

memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat risiko keuangan perusahaan dan bagaimana 

pengaruh utang terhadap struktur pendanaan secara keseluruhan. Denga ln kaltal lalin, DER 

membalntu menila li seja luh malnal perusalhalaln bergalntung paldal utalng untuk membia lyali operalsiona ll 

daln investalsi dibalndingka ln dengaln menggunalka ln modall sendiri (ekuita ls). 

1.2.3 Likuiditals 

Menurut Hery (2016), ra lsio likuidita ls aldallalh ralsio yalng menggalmbalrkaln kemalmpualn 

perusalhalaln dallalm memenuhi kewa ljibaln jalngkal pendeknya l yalng segeral jaltuh tempo. Sallalh sa ltu 

ukuraln yalng sering diguna lkaln dallalm penelitialn untuk mengukur likuidita ls aldallalh current raltio. 

Current raltio digunalkaln kalrenal indikaltor ini menunjukka ln kemalmpualn perusalhala ln untuk 

memenuhi kewaljibaln jalngkal pendek denga ln memalnfalaltkaln alset lalncalr yalng tersedial. Ralsio ini 

memberikaln galmbalraln lalngsung tenta lng seberalpa l jaluh alset lalncalr perusalhalaln malmpu menutupi 

kewaljiba ln la lncalr, sehinggal menjaldi ukuraln yalng relevaln daln mudalh diinterpretalsikaln untuk 

menilali likuiditals perusalhalaln. 

1.2.4 Profitalbilitals 

Menurut Kalsmir (2018:196), profita lbilitals aldallalh kemalmpualn perusalhalaln dalla lm 

menghalsilkaln keuntungaln. Sallalh saltu indikaltor yalng diguna lkaln dallalm penelitialn ini untuk 

mengukur profita lbilitals perusalhalaln aldallalh Return on Equity (ROE) 

1.2.5 Struktur ALktival 

Struktur alktival perusalha laln mencerminkaln komposisi a lset tetalp daln alset lalncalr, ya lng 

menggalmbalrkaln proporsi alset perusalha laln secalral keseluruhaln. Menurut Putri da ln ALsyik (2019), 

struktur alktival merupalkaln komposisi ya lng memengalruhi kebijalkaln pendalnala ln perusalhalaln. 

Perusalhalaln dengaln proporsi alset lalncalr yalng lebih besalr cenderung menggunalkaln kebijalkaln 



pendalnalaln yalng berbedal diba lndingkaln perusalhalaln dengaln proporsi a lset tetalp yalng lebih besalr. 

Hall ini kalrenal alset tetalp lebih sering diguna lkaln sebalgali ja lmina ln dallalm pendalnalaln jalngka l 

palnjalng, sedalngkaln alset lalncalr lebih mudalh diubalh menjaldi likuidita ls untuk memenuhi 

kebutuhaln pendalnalaln jalngkal pendek. 

 

1.3 Keralngkal Konseptuall 

Ga lmbalr 1.2 KeralngkalKonseptuall 
 

Hipotesis dalri penelitialn ini aldallalh : 

H1: Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh terhaldalp Nila li Perusalhalaln. 

H2: Struktur Modall berpengalruh terhaldalp Nila li Perusalhala ln. 

H3: Likuiditals berpenga lruh terhaldalp Nila li Perusalha laln. 

H4: Profitalbilitals berpengalruh terhaldalp Nilali Perusalhalaln. 

H5: Struktur ALktival berpengalruh terhaldalp Nilali Perusalhalaln. 
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